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ABSTRAKSI
Penelitian ini membahas tentang perbandingan dua bahasa atau lebih dengan tujuan
untuk mendeskripsikan padanan yang terdapat dalam keigo dan krama berdasarkan
situasi dalam percakapan. Penelitian ini menggunakan teori analisis kontrastif
Tarigan untuk membandingkan satu jenis data dengan lainnya baik keigo maupun
krama. Penelitian ini menggunakan metode padan yang termasuk dalam lingkup
penelitian deskriptif kualitatif untuk menemukan padanan kedua bahasa yang
dibandingkan dan kemudian menggunakan pengamatan untuk mengumpulkan data.
Hasil penelitian ini terdapat 15 data yang dapat dipadankan dalam penggunaan
ragam hormat pada bahasa Jepang dan bahasa Jawa. Dalam bahasa Jepang ragam
hormat dibagi menjadi dua, yaitu: Sonkeigo, dan Kenjougo. Sementara itu, dalam
bahasa Jawa dibagi menjadi dua, yaitu: Krama Inggil, dan Krama Andhap.
Sonkeigo dan Krama Inggil memiliki fungsi untuk menyatakan hormat secara
langsung dengan meninggikan lawan bicara. Kenjougo dan Krama Andhap
memiliki fungsi untuk menyatakan hormat dengan merendahkan diri sendiri kepada

lawan bicara.

Kata Kunci: Analisis kontrastif, Keigo, Krama.
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